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Abstract

Mathematics education in elementary schools plays an important role in developing
students' logical and analytical thinking skills, but many still experience difficulties in
understanding and solving mathematics problems that require critical thinking. This research
aims to analyze the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model in improving the
mathematical problem solving abilities of fifth grade students at SD Muhammadiyah Mlangi.
The method used is the Kemmis and McTaggart model of classroom action research, including
planning, implementation, observation and reflection. The research subjects consisted of 27
class V students. Data was collected through evaluation tests and observation of student
activities in PBL-based learning, then analyzed comparatively descriptively. The research
results show that the application of PBL has a positive impact on students’ problem solving
abilities. The average value increased from 65.87 in the pre-cycle to 77.95 in Cycle I and 86.44
in Cycle II. Students also become more active and confident in solving math problems. These
findings indicate that PBL is effective as an innovative learning strateqy in improving the
quality of mathematics learning in elementary schools.
Keywords: PBL, Problem Solving, Mathematics, Elementary School

Abstrak

Pendidikan matematika di sekolah dasar berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan analitis siswa, tetapi banyak yang masih mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika yang menuntut pemikiran kritis.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Problem Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SD
Muhammadiyah Mlangi. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
model Kemmis dan McTaggart, meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian terdiri dari 27 siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui tes evaluasi dan
observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis PBL, lalu dianalisis secara deskriptif
komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berdampak positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Nilai rata-rata meningkat dari 65,87 pada
pra-siklus menjadi 77,95 pada Siklus I dan 86,44 pada Siklus II. Siswa juga menjadi lebih
aktif dan percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika. Temuan ini menunjukkan
bahwa PBL efektif sebagai strategi pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Kata Kunci: PBL, Pemecahan Masalah, Matematika, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki peranan yang
sangat penting dalam membangun dasar berpikir logis dan analitis pada siswa
(Siswanto, 2024). Kemampuan matematika yang baik tidak hanya terbatas pada
penguasaan konsep dasar dan prosedur, tetapi juga melibatkan kemampuan
pemecahan masalah yang aplikatif (Alghiffari et al, 2024). Pemecahan masalah
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa untuk dapat
mengaplikasikan pengetahuan matematis dalam kehidupan sehari-hari (Rizgiani et
al., 2023). Namun, dalam kenyataannya, banyak siswa yang masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika yang memerlukan pemahaman mendalam dan
keterampilan berpikir kritis (Yudiyanto et al., 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan yang inovatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis, khususnya pada siswa kelas V SD.

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa (Arends, 2012). Model ini berfokus pada pemberian masalah
kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang kemudian
dipecahkan melalui proses pembelajaran yang melibatkan kegiatan investigasi,
diskusi, dan kolaborasi. Menurut Prihandoko et al. (2023), pembelajaran dimulai
dengan pemberian masalah yang menantang siswa untuk berpikir kritis dan mencari
solusi secara mandiri maupun dalam kelompok. Hal ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada siswa.

Penerapan PBL diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. Selama proses pemecahan masalah, siswa tidak hanya belajar
tentang konsep matematika, tetapi juga belajar bagaimana cara bekerja sama dalam
kelompok, berkomunikasi, dan mengorganisir informasi untuk menyelesaikan
masalah (Dewi, 2022; Widyastuti et al., 2024). Pembelajaran yang berbasis masalah
ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang materi matematika, tetapi juga
melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi. Hal ini sejalan
dengan tujuan kurikulum yang menekankan pada pengembangan keterampilan
berpikir, bukan hanya sekedar menghafal rumus dan prosedur.

Namun, meskipun banyak teori yang menyatakan efektivitas PBL dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kenyataannya implementasi model
ini di kelas masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di antaranya termasuk
kurangnya pemahaman guru tentang bagaimana mengelola kelas dengan model PBL,
serta kurangnya keterampilan siswa dalam bekerja sama dan berpikir kritis. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang mendalami bagaimana PBL
dapat diterapkan secara optimal untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas V SD Muhammadiyah Mlangi.

Siswa kelas V SD Muhammadiyah Mlangi memiliki karakteristik yang beragam,
baik dari segi kemampuan akademik maupun cara mereka dalam memahami dan
memecahkan masalah matematika. Beberapa siswa menunjukkan minat dan
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motivasi tinggi dalam belajar matematika, sementara yang lainnya masih kesulitan
dalam memahami konsep-konsep dasar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang dapat memotivasi semua siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan
berpartisipasi dalam pembelajaran matematika. Model PBL diharapkan dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata dan
kolaborasi, yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri mereka dalam
menyelesaikan masalah matematika (Siswanto & Kuswantara, 2024; Suryani et al.,
2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana
penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa kelas V SD Muhammadiyah Mlangi. Melalui penerapan PBL,
siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
mereka dalam memecahkan soal-soal matematika, khususnya yang berhubungan
dengan operasi hitung bilangan (Caesaria et al., 2024; Hanama et al., 2024; Hatmoko
et al., 2024). Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat sejauh mana PBL dapat
mengubah cara siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu aspek yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses pembelajaran berbasis masalah ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar. Berdasarkan Astiwi (2024), Siswanto et
al. (2024) dan Wahyuni et al. (2024), model PBL terbukti dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa karena siswa diberi peran aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka diberi kesempatan untuk berpikir, merencanakan, dan
memecahkan masalah secara mandiri atau dalam kelompok. Dengan demikian,
penerapan PBL tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga pada
proses pembelajaran yang dapat membentuk karakter dan keterampilan sosial
siswa.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi praktis dan efektif
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika,
serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan pembelajaran matematika
yang lebih inovatif dan menyenangkan di sekolah dasar. Jika penelitian ini berhasil
menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah melalui PBL, maka
model ini bisa diimplementasikan lebih luas di sekolah-sekolah lain, khususnya di
tingkat dasar, untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Mlangi, Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman, dengan subjek 27 siswa kelas V. Metode yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas model spiral Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan dengan observasi, dan refleksi (Sugiyono, 2019).
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Data penelitian meliputi data kualitatif dari observasi aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran menggunakan model PBL serta data kuantitatif dari tes evaluasi
pemecahan masalah operasi hitung bilangan pecahan. Teknik analisis menggunakan
deskripsi komparatif dengan membandingkan hasil pra-siklus dan tiap siklus. Data
dikumpulkan melalui tes dan observasi menggunakan instrumen soal tes serta
lembar observasi aktivitas. Validitas instrumen ditentukan melalui validitas ahli
dengan pertimbangan guru kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah operasi hitung
bilangan pecahan pada siswa kelas V SD Muhammadiyah Mlangi dianalisis
menggunakan metode deskriptif komparatif. Analisis ini dilakukan dengan
membandingkan hasil belajar siswa pada setiap siklus untuk melihat perkembangan
kemampuan pemecahan masalah mereka. Pelaksanaan penelitian pada semua siklus
dipaparkan secara bersamaan dan dibandingkan agar terlihat perubahan yang terjadi
selama proses pembelajaran (Putri et al., 2024).

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa proses belajar mengajar belum
optimal. Penyampaian materi masih didominasi oleh metode ekspositori yang lebih
menekankan pada penggunaan rumus dan latihan soal rutin. Hal ini berdampak pada
rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa karena mereka kurang terbiasa
menghadapi soal-soal yang menuntut pemikiran kritis (Suryani et al., 2024; Yogyanto
et al, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan belum sepenuhnya efektif dalam melatih keterampilan berpikir siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Solusi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penggunaan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah secara mandiri dan lebih terstruktur. Model PBL
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa dilibatkan secara
aktif dalam memahami konsep dan menerapkan strategi pemecahan masalah dalam
berbagai konteks nyata (Graesser et al., 2018). Dengan demikian, diharapkan metode
ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika secara lebih efektif.

Pada siklus pertama, kemampuan pemecahan masalah siswa masih belum
optimal. Meskipun terjadi peningkatan keaktifan dalam pembelajaran, banyak siswa
yang belum terbiasa dengan metode PBL. Beberapa siswa masih malu-malu untuk
bertanya atau mempresentasikan hasil kerja kelompoknya karena takut salah. Selain
itu, diskusi kelompok masih mengalami kendala, seperti kurangnya keterlibatan siswa
dalam berdiskusi secara efektif. Peneliti juga menghadapi tantangan dalam
mengarahkan dan mendampingi siswa, serta mengalami kesulitan dalam pembagian
waktu selama pertemuan keempat. Oleh karena itu, pada siklus kedua, diperlukan
perbaikan dalam aspek keterlibatan siswa dan efektivitas penerapan metode PBL.

Pada siklus kedua, kondisi pembelajaran menunjukkan perbaikan yang
signifikan. Siswa lebih aktif, percaya diri, dan mampu bekerja sama dengan baik dalam
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kelompoknya. Antusiasme mereka dalam memecahkan masalah meningkat, yang
terlihat dari hasil diskusi kelompok yang lebih berkualitas. Gangguan seperti
berbicara sendiri atau bercanda dalam kelas sudah tidak terjadi lagi. Peneliti juga
berhasil mengatasi kekurangan pada siklus pertama dengan lebih optimal dalam
mengarahkan dan membimbing siswa. Semua kegiatan inti yang telah direncanakan
dapat terlaksana dengan baik tanpa mengulang kesalahan sebelumnya (Pulungan et
al,, 2024; Suryatama et al.,, 2024).

Guna memperjelas peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebelum dan
sesudah penerapan PBL, hasil tes evaluasi siswa akan disajikan dalam bentuk tabel.
Data ini akan menunjukkan sejauh mana efektivitas metode PBL dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa serta membantu dalam memahami dampak
dari penerapan strategi pembelajaran ini dalam kelas.

Tabel 1. Perolehan Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Antar Siklus

No Kategori Pra Siklus Siklus
Siklus I 11
1 Nilai 32 56 62
Minimum
2 Nilai 87 96 100
Maksimum
3 Mean 65,87 77,95 86,44

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam setiap tahap siklus. Pada
tahap pra siklus, nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 32, sedangkan nilai
maksimum mencapai 87, dengan rata-rata (mean) sebesar 65,87. Setelah dilakukan
tindakan pada Siklus I, terdapat peningkatan pada nilai minimum menjadi 56, nilai
maksimum naik menjadi 96, dan rata-rata meningkat menjadi 77,95. Perbaikan
pembelajaran yang dilakukan pada Siklus II semakin meningkatkan hasil belajar
siswa, dengan nilai minimum mencapai 62, nilai maksimum mencapai 100, dan rata-
rata meningkat menjadi 86,44. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, penerapan PBL terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah operasi hitung bilangan pecahan
pada siswa kelas V SD Muhammadiyah Mlangi. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dibandingkan dengan metode konvensional yang cenderung berpusat
pada guru. Siswa terdorong untuk berpikir lebih kritis, mengembangkan strategi
penyelesaian yang efektif, serta memahami konsep-konsep yang lebih mendalam. Hal
ini sesuai dengan Dewi (2022) yang menyatakan bahwa salah satu keunggulan PBL
adalah kemampuannya dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
serta kemandirian siswa dalam berpikir. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Triono et al. (2023) juga mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa PBL
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
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termasuk dalam pemecahan masalah dan berpikir kritis.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah ini terjadi karena dalam PBL,
proses pembelajaran lebih berpusat pada aktivitas siswa daripada hanya menerima
informasi dari guru. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar secara sistematis melalui berbagai tahapan yang terstruktur, mulai dari
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, mengumpulkan dan menganalisis data,
hingga menyelesaikan masalah dengan cara yang efektif. Dalam setiap tahap
tersebut, siswa dilibatkan secara aktif dalam proses berpikir, yang memungkinkan
mereka untuk mengasah keterampilan berpikir kritis dan analitis. Hal ini diperkuat
oleh Hastiwi et al. (2023) dan Sopanda et al. (2022), yang menemukan bahwa PBL
dapat meningkatkan pemahaman konsep karena siswa terlibat langsung dalam
pembelajaran. Proses ini tidak hanya memperdalam pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan
di luar konteks pembelajaran matematika.

Selain itu, PBL memungkinkan siswa untuk lebih mandiri dalam belajar
(Setiawan et al., 2024; Tarso et al., 2025). Dalam pendekatan ini, siswa dituntut untuk
menggali informasi, mencari berbagai alternatif solusi, serta mengevaluasi pilihan-
pilihan yang ada. Kemampuan untuk mencari dan memverifikasi informasi ini sangat
berharga, karena mengajarkan siswa untuk menjadilebih independen dalam mencari
solusi untuk masalah yang dihadapi. Dengan demikian, PBL menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan interaktif, di mana siswa tidak hanya sekadar
menerima pengetahuan, tetapi juga membangunnya melalui pengalaman langsung.
Pendekatan ini memberikan siswa kebebasan untuk mengeksplorasi materi secara
lebih mendalam dan aktif, yang pada akhirnya meningkatkan keterampilan berpikir
analitis mereka.

Kerja kelompok dalam PBL juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berkolaborasi dalam memecahkan masalah (Siswanto, 2024). Dalam kelompok,
siswa dapat saling bertukar ide, mendiskusikan berbagai kemungkinan solusi, serta
mempertimbangkan berbagai sudut pandang yang berbeda. Proses kolaboratif ini
sangat penting karena membantu siswa untuk melihat permasalahan dari berbagai
perspektif, yang pada gilirannya akan memperkaya solusi yang dihasilkan. Penelitian
Ngereja et al. (2020) dan Semugenyi (2023) menunjukkan bahwa kolaborasi dalam
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Dengan bekerja dalam kelompok, siswa dapat belajar
bagaimana cara mengomunikasikan ide dengan jelas, bekerja dalam tim, serta
mengembangkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas bersama.

Kondisi ini menciptakan atmosfer pembelajaran yang lebih aktif dan menarik
bagi siswa. Ketika siswa terlibat secara langsung dalam proses belajar, baik secara
individu maupun dalam kelompok, mereka menjadi lebih antusias dan tertarik untuk
mengikuti pelajaran. Keaktifan mereka dalam berpikir, berdiskusi, dan memecahkan
masalah membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna. Hal ini
berdampak positif pada hasil belajar mereka, baik dalam pemahaman konsep-konsep
matematis maupun keterampilan sosial yang mereka kembangkan. Oleh karena itu,
penerapan Problem Based Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep
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matematis siswa, tetapi juga memperkaya keterampilan sosial mereka, yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PBL dapat menjadi solusi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah operasi hitung bilangan pecahan pada siswa kelas V SD Muhammadiyah
Mlangi. Kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan perkembangan
signifikan antara pra siklus, siklus I dan siklus II. Pada siklus I peningkatan skor rata-
rata mencapai 12,08 dan pada Siklus I, peningkatan skor rata-rata mencapai 8,49.
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